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Bahan Ajar Fisika; Kearifan Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar fisika
Lokal; Anyaman Nyiru; berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru untuk meningkatkan
Pemahaman Konsep pemahaman konsep siswa. Populasi dan sampel dalam

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kristen 1 SoE pada
materi Hukum Newton. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D). Tahapan penelitian ini
menggunakan beberapa langkah-langkah, yaitu (1) potensi
dan masalah; (2) pengumpulan informasi; (3) desain produk;
(4) validasi produk; (5) perbaikan produk; (6) uji coba
lapangan (skala kecil). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes, lembar angket validasi, dan
angket respon siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan teknik angket. Teknik analisis yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan metode
presentase. Analisis  deskriptif ~ digunakan untuk
mendeskripsikan hasil pengembangan dan analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis hasil validasi dan respon siswa
serta uji Normalized gain untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil validasi bahan ajar oleh 4 orang validator
dengan rata-rata persentase media bahan ajar adalah 79%
dengan kategori valid dan rata-rata persentase materi adalah
82% dengan kategori valid. Nilai N-gain terhadap
pemahaman konsep siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar
0,82 dengan kriteria tinggi dan data terhadap respon siswa
diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,86% dengan kriteria Baik.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan
lokal anyaman Nyiru yang dikembangkan valid sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar dalam
kegiatan pembelajaran fisika di sekolah.

PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran karena bahan ajar dijadikan
sebagai sumber belajar bagi siswa dan guru dalam memperoleh informasi. Kegiatan pembelajaran saat
ini memerlukan media/sumber belajar yang dapat diciptakan oleh guru agar dapat dipelajari, dicermati
dan dikuasai oleh peserta didik dalam mempelajarinya (Tanjung & Fahmi, 2015). Menurut Nurrahmi
(2018), guru membutuhkan kemampuan menciptakan suasana lingkungan belajar yang bermakna dan
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dapat mengembangkan materi pelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik ataupun potensi daerah
tempat tinggal peserta didik. Materi pelajaran yang disesuaikan dengan keadaaan sekitar tempat
tinggal akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Namun, hal tersebut
masih jauh dari harapan karena selama ini yang terjadi di sekolah masih bersifat meneruskan informasi
dari guru ke peserta didik, padahal pembelajaran dikatakan berhasil jika ada perubahan pengetahuan
dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Satriawan & Rosmiati, 2016). Untuk
meningkatkan pemahaman belajar bagi peserta didik maka diperlukan strategi yang tepat dalam
kegaiath KBM khususnya dalam pembelajaran fisika (Rahayu, Sutikno, & Masturi, 2015).

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang bertujuan mempelajari dan menganalisis gejala atau
proses alam serta sifat penerapannya (Rahayu, Sutikno, & Masturi, 2015). Fisika juga membutuhkan
sarana dan prasarana dalam pembelajaran fisika akan lebih bermakna apabila terdapat kesinambungan
antara materi mata pelajaran dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggal
peserta didik yang digunakan sebagai sarana belajar. Menurut Bakhtiar (2016), Iimu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran mengenai gejala alam yang mempunyai hubungan
dengan kehidupan manusia. Suasana lingkungan belajar yang kondusif untuk proses pembelajaran IPA
sangat beragam, tetapi dalam sudut pandang konteks, peserta didik akan lebih tepat jika
mengoptimalkan kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. Trianto (2011)
menjelaskan bahwa dengan menerapkan prinsip pembelajaran kontekstual diharapkan pembelajaran
akan lebih bermakna bagi peserta didik, karena peserta didik mengalami sendiri bukan hanya
mentransfer pengetahuan pendidik ke peserta didik. Menurut Oktaviani, Gunawan, dan Sutrio (2017),
pembelajaran adalah proses interaksi antara peesrta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
lingkungan belajar. Dengan demikian bahan ajar yang dikembangkan harus dicantumkan fenomena-
fenomena sudah dialami oleh siswa dalam lingkungan/kesehariannya sehingga memudahkan siswa
dalam menyerap materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Kristen 1 SoE ditemukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas belum sepenuhmya menghubungkan dengan kehidupan nyata peserta
didik dalam hal ini kearifan lokal yang ada di tempat tinggal peserta didik sehingga aktivitas belajar
peserta didik dalam mata pelajaran fisika rendah padahal ketersedian bahan ajar akan membantu guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru dalam
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan mengintegrasikan
kearifan lokal pada bahan ajar fisika diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami
dan mempelajari pelajaran fisika (Kuswandari, Sunarno, & Supurwoko, 2013). Melalui bahan ajar
fisika berbasis kearifan lokal ini siswa dapat belajar lebih banyak, meningkatkan keterampilan
memecahkan soal melalui latihan, menilai sendiri hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Menurut
Satriawan dan Rosmiati (2016), salah satu pendukung pembelajaran yang perlu dikembangkan saat ini
untuk melengkapi sarana/prasarana yang ada adalah ketersediaan bahan ajar yang memadai. Dengan
adanya bahan ajar yang memadai, peserta didik dapat belajar dan mendiskusikan materi ajar sebelum
pembelajaran dimulai. Walaupun ketersediaan bahan ajar fisika saat ini memang sudah banyak, akan
tetapi kebanyakan bahan ajar fisika yang ada masih kurang dapat dicerna oleh peserta didik khususnya
di sekolah-sekolah yang letaknya di luar kota atau pinggiran kota (Kuswandari, Sunarno, &
Supurwoko, 2013). Hal ini karena gaya bahasa yang terlalu rumit, permasalahan yang diangkat tidak
pernah dialami atau diketahui oleh peserta didik, gambar-gambar yang ditunjukkan kurang jelas dan
cenderung masih asing untuk dikonsumsi oleh peserta didik.

Menurut Satriawan dan Rosmiati (2016), bahan ajar fisika yang berbasis kontekstual, dengan
mengintegrasikan kearifan lokal diharapkan akan mempermudahkan peserta didik dalam memahami
dan menerima pelajaran fisika. Selain itu, peserta didik dapat mengambil pelajaran dari fenomena
fisika yang dituangkan dalam bahan ajar yang sesuai dengan kearifan lokal, sehingga pemahaman
konsep siswa menjadi lebih baik. Menurut Albab (2014), kualitas modul fisika berbasis kearifan lokal
pada materi Hukum Newton dapat menunjukkan kategori sangat baik dan penilaian respon siswa pada
uji coba lapangan skala besar menunjukkan kategori setuju. Husin, Wiyanto, dan Teguh (2018)
menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal rumah Umekbubu dalam bahan ajar dapat meningkatkan
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motivasi dan hasil belajar siswa. Pengintegrasian kearifan lokal pada pembelajaran fisika tentunya
akan membantu pemahaman konsep fisika siswa. Menurut Satriawan dan Rosmiati (2016),
pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah,
baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep
merupakan bagian dari hasil dalam komponen pembelajaran. Dengan demikian pemahaman konsep
merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah kognitif. Sanjaya (2009) menyatakan bahwa ada
beberapa indikator pemahaman konsep diantaranya: menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan Research
and Development (Borg & Gall, 1989) yang dimodifikasi menjadi enam langkah penting, yaitu: (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk berbasis kearifan lokal, (4)
validasi desain, (5) revisi produk, dan (6) uji coba produk (skala kecil) untuk menghemat waktu dan
biaya penelitian. Populasi dan sampel yang digunakan adalah siswa kelas X SMA Kristen 1 Soe.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini ada 3 jenis, yaitu soal tes,
lembar angket validasi, dan lembar angket respon siswa. Lembar validasi digunakan sebagai penilaian
validitas bahan ajar yang dikembangkan yang dinilai oleh empat validator. Angket respon siswa ini
digunakan untuk mengukur serta mengetahui kepraktisan dari bahan ajar fisika yang dikembangkan
yang diisi oleh siswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tes kognitif pemahaman
konsep siswa berupa pretest dan posttest untuk mengukur efektifitas penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan dan pemahaman konsep fisika. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
dan pengembangan ini adalah teknik analisis kuantitatif dengan metode presentase dan uji N-Gain
untuk melihat peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal dan diakhiri dengan kesimpulan dan saran
dengan cara pretest-posttest normalized gain (Sundayana, 2015). Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil pengembangan dan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil
validasi dan respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi dan masalah

Hasil observasi yang dilakukan di sekolah media pembelajaran seperti buku cetak Lembar Kerja Siswa
(LKS), dan bahan ajar konvensional tetapi materi dan gambar-gambar dalam buku cetak belum
sepenuhnya berbasis kontekstual atau belum nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga saat belajar
siswa merasa bosan dan rasa keingin tahuan siswa berkurang terhadap materi fisika. Faktor yang
menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa, yaitu pembelajaran fisika yang dijalankan oleh
guru selama ini masih memisahkan pengetahuan formal fisika siswa dengan pengalaman sehari-hari
siswa.

Pengumpulan Informasi

Berdasarkan observasi yang didapat dari guru bahwa buku ajar khusus dalam menyampaikan materi
yang berkaitan tentang kearifan lokal tidak tersedia dan guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
materi pelajaran bermuatan kearifan lokal, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam belajar. Oleh
karena itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah setempat dalam perancangan kurikulum berkaitan
tentang budaya kearifan lokal dalam pembelajaran di sekokah. Kearifan lokal sangat penting bagi guru
untuk menerapkan kepada siswa karena pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan pengalaman
langsung kepada siswa. Salah satu kearifan lokal yang ada di lingkungan siswa adalah kearifan lokal
anyaman Nyiru. Anyaman Nyiru bisa digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran di
kelas. Untuk mendesain media pembelajaran berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru perlu dilakukan
beberapa tahap, yaitu melakukan tahap observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi
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digunakan untuk melihat proses menganyam, wawancara digunakan untuk mengetahui informasi
tentang proses menganyam, dan dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar-gambar pada saat
menganyam.

Desain Produk

Setelah mengumpulkan informasi tentang proses pembuatan anyaman Nyiru kemudian peneliti
mendesain bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal berdasarkan informasi yang sudah didapat. Berikut
ini adalah hasil desain bahan ajar yang ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan desain
bahan ajar berbasisi kearifan lokal anyaman Nyiru yang telah dikembangkan untuk digunakan dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi Hukum Newton.

\,J

Kanrrs e b s srr B g |
e
% 1 Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan

| berbagai peristiwa pada kearifan lokal anyaman

\S

BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL 2
ANYAMAN PADA MATERI HUKUM
NEWTON KELAS X SMA

Gambar 1. Penimbangan pintalan daun gewang
Sumber : AlbabN

Gambar 1 di atas merupakan proses penimbangan daun gewang. Apakah
menurut kalian proses tersebut menerapkan hukum | Newton?.
Proses penimbangan daun gewang memerlukan beberapa aspek yang perlu
diperhatikan:

Mengidentifikasi penerapan Hukum Newton |,
11, 111 Newton dengan berbasis kearifan lokal

8420320140073

SEKOLAH TINGGIKEGURUAN DAN
ILMUPENDIDIKAN (STKIP) SOE
2019

anyaman

I Menjelaskan Hukum Newton |, 1, 111 Newton

I dengan berbasis kearifan lokal anyaman

1. Penimbangan daun gewang perlu adanya tali sebagai alat bantu
2. Ketika daun gewang ditimbang, daun gewang dinyatakan tepat setimbang

(seimbang)

Peristiwa yang terjadi pada tali saat proses penimbangan
tersebut  tali-tali yang bekerja pada daun gewang akan
mengalami tegangan tali. Tegangan pada tali ini akan saling
mempengaruhi tali satu sama lain. Tepatnya tali tidak menekan
daun gewang tetapi hanya dapat menarik daun gewang

sepanjang tali.

Gambar 1. Desain Bahan Ajar

Validasi Desain

Analisis Validasi untuk Ahli Materi

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan. Berikut ini adalah hasil validasi untuk ahli materi yang ditunjukkan pada Gambar 2.

® Validasi Materi
0,
84% 88% 81%
73% I I l
Validator 1 validator 2 validator 3 vaidator 4

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Validasi Materi

Gambar 2 menunjukkan hasil validasi untuk ahli materi yang terdiri dari 4 orang validator,
diantaranya: 2 dosen fisika dan 2 guru fisika pada Sekolah Menengah Atas. Validator 1 memperoleh
nilai rata-rata sebesar 73% dengan kriteria (tinggi) dan perlu direvisi. Validator 2 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 84% dengan kriteria (tinggi) dan perlu direvisi. Validator 3 memperoleh nilai rata-
rata sebesar 88% dengan kriteria (tinggi) dan perlu direvisi. Validator 4 memperoleh nilai rata-rata
sebesar 81% dengan kriteria (tinggi) dan perlu direvisi. Secara keseluruhan dari hasil 4 validator
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didapatkan presentasi kelayakan rata-rata 82% sehingga menurut ahli materi, bahan ajar fisika berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan dalam kategori sangat baik.

Analisis Validasi untuk Ahli Media
Berikut ini adalah nilai validasi untuk ahli desain yang ditunjukkan pada Gambar 3.

m Validasi Desain
86%
81%
75%
72%
Validator 1 validator 2 validator 3 validator 4

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Validasi Desain

Gambar 3 menunjukkan hasil validasi untuk ahli media. Validator 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar
81% dengan kriteria (tinggi). Validator 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 75% dengan kriteria
(tinggi). Validator 3 memperoleh nilai rata-rata sebesar 72% dengan kriteria (tinggi). Validator 4
memperoleh nilai rata-rata sebesar 86% dengan kriteria (tinggi). Secara keseluruhan dari hasil 4
validator didapatkan presentasi kelayakan rata-rata 79% sehingga menurut ahli media bahan ajar fisika
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam kategori sangat baik.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan bertujuan untuk memperbaiki bahan ajar yang divalidasi oleh para validator
berdasarkan masukan dan saran untuk mendapatkan produk yang memadai dan sesuai dengan
kebutuhan di lapangan. Pada penelitian ini, selain mendapatkan data kuantitatif juga mendapatkan
saran dan masukan dari ke-4 validator bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan valid dan sangat
baik dan perlu dilakukan revisi produk sebelum diujicobakan di sekolah.

Uji Coba Produk (Skala Kecil)

Setelah perbaikan desain dari validator maka bahan ajar perlu diujicobakan. Uji coba dilakukan di
sekolah pada siswa kelas X SMA Kristen 1 SoE dan berjumlah 31 siswa dengan menggunakan bahan
ajar berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru yang sudah valid dan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Uji coba pada siswa kelas X diberikan soal tes berupa pilihan ganda sebanyak
15 butir soal. Uji t dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai yang signifikan antara nilai pretest
dan nilai posttest dimana harga thiwng (2,97) > tiape (1,69) dengan taraf signifikan 0,05. Data tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiwng > tner , SEhingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai
pemahaman konsep yang signifikan pada nilai siswa saat menggunakan bahan ajar fisika berbasis
kearifan lokal anyaman Nyiru dalam proses pembelajaran. Hasil pemahaman konsep siswa skor
pretest, skor posttest, dan N-Gain untuk setiap indikator ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman Konsep Siswa dari Hasil Prestest dan Posttest

Nilai rerata Nilai rerata . .
pretest posttest N-Gain Kategori
42,3 89,9 0,82 Tinggi
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep siswa pada Kkelas
eksperimen sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal
anyaman Nyiru dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Terlihat bahwa skor
rata-rata posttest 89,9 dengan kategori sangat tinggi dari nilai rata-rata pretest 42,3. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep fisika pada siswa SMA melalui
pembelajaran yang menerapkan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal. Adanya peningkatan
pemahaman konsep fisika pada siswa terlihat pada skor rata-rata N-Gain pada setiap indikator sebesar
0,82 dengan kategori tinggi. Selaras dengan penelitian oleh Satriawan dan Rosmiati (2016) bahwa
bahan ajar fisika kontekstual dengan mengintegrasikan kearifan lokal yang dikembangkan dapat
meningkatan penguasaan konsep fisika siswa SMA pada materi Mekanika. Ibrahim (2014)
menjelaskan bahwa mengintegrasikan kearifan lokal dalam aktifitas pendidikan dan pembelajaran
sangat potensial untuk memunculkan suatu inovasi dengan kebaharuan dan kearifan lokal sebagai
penginspirasi, yang memunculkan ide-ide baru di dalam pembelajaran.

Hasil analisis respon siswa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru diperoleh
respon dari 31 siswa dengan keseluruhan persentase sebesar 74,86% dengan kategori baik. Hasil
persentase ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru valid dan dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil validasi bahan ajar oleh 4 orang validator
dengan rata-rata persentase media bahan ajar adalah 79% dengan kategori valid dan rata-rata
persentase materi adalah 82% dengan kategori valid. Nilai N-gain terhadap pemahaman konsep siswa
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,82 dengan kriteria tinggi dan data terhadap respon siswa diperoleh
nilai rata-rata sebesar 74,86% dengan kriteria Baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar berbasis kearifan lokal anyaman Nyiru yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa SMA pada materi Hukum
Newton.
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